
Sosialisasi  HPP  Gabah,  Dinas
Pertanian  Bombana  Dorong
Kesejahteraan Petani
Bombana, sultranet.com  –  Dinas  Pertanian Kabupaten Bombana menggelar
sosialisasi Harga Pembelian Pemerintah (HPP) gabah kering panen (GKP) bagi
petani  di  Balai  Desa  Tampabulu,  Kecamatan  Poleang  Utara,  pada  Jumat,  7
Februari 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan kebijakan HPP dapat
berjalan dengan baik dan mendukung kesejahteraan petani di daerah tersebut,
(7/2)

Kepala Dinas Pertanian Bombana, Syarif, S.H., menegaskan bahwa pemerintah
berkomitmen untuk menjaga stabilitas harga gabah di tingkat petani. “Sosialisasi
ini  penting  agar  petani  memahami  harga  yang  ditetapkan  pemerintah  serta
bagaimana mekanisme pembelian oleh Bulog agar mereka tidak dirugikan oleh
tengkulak,” ujar Syarif.

Acara ini turut dihadiri oleh Camat Poleang Utara, Koordinator Penyuluh, Kepala
Balai  Penyuluhan  Pertanian  (BPP),  Babinsa,  Bhabinkamtibmas,  Mitra  Bulog,
kelompok tani (Poktan), serta para petani padi sawah. Para peserta mendapatkan
penjelasan mengenai mekanisme penentuan HPP serta strategi agar harga gabah
tetap stabil di tengah fluktuasi pasar.

https://www.sultranet.com/sosialisasi-hpp-gabah-dinas-pertanian-bombana-dorong-kesejahteraan-petani/
https://www.sultranet.com/sosialisasi-hpp-gabah-dinas-pertanian-bombana-dorong-kesejahteraan-petani/
https://www.sultranet.com/sosialisasi-hpp-gabah-dinas-pertanian-bombana-dorong-kesejahteraan-petani/


Dalam sosialisasi  tersebut,  Dinas Pertanian Bombana mendorong keterlibatan
semua  pihak  dalam  mengawal  kebijakan  HPP  agar  pelaksanaannya  berjalan
efektif.  “Kami berharap seluruh stakeholder,  baik  dari  pemerintah,  penyuluh,
maupun mitra Bulog, dapat bersinergi untuk memastikan petani mendapatkan
harga jual yang layak,” kata Syarif.

Selain itu, para petani juga diberikan pemahaman terkait kualitas gabah yang
memenuhi standar pembelian oleh Bulog. Gabah kering panen yang masuk dalam
skema HPP harus memiliki kadar air dan kadar hampa sesuai ketentuan. Hal ini
bertujuan untuk menjaga mutu hasil panen sekaligus meningkatkan daya tawar
petani di pasar.

Salah satu petani yang hadir dalam kegiatan tersebut, Rahmat, menyampaikan
apresiasi atas langkah Dinas Pertanian dalam memberikan pemahaman terkait
harga gabah. “Dengan adanya sosialisasi ini, kami jadi lebih paham bagaimana
mekanisme pembelian oleh Bulog dan bagaimana cara menjaga kualitas panen
agar bisa mendapatkan harga terbaik,” ungkapnya.

Pemerintah berharap dengan adanya kebijakan HPP,  petani  dapat  menikmati
hasil yang lebih baik dari jerih payah mereka dalam bercocok tanam. Ke depan,
Dinas Pertanian Bombana akan terus melakukan pendampingan kepada petani
agar program ini dapat berjalan maksimal dan memberikan dampak positif bagi
sektor pertanian di Bombana.


